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5 BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Bedasarkan pengujian yang telah dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan yang 

diperoleh, diantaranya: 

1. Bedasarkan klasifikasi menggunakan Casagrande’s Plasticity Chart, dari 

162 sampel tanah yang berasal dari data primer dan sekunder didapatkan 

mayoritas jenis tanah merupakan tanah CH dan MH 

2. Nilai batas cair, batas plastis, dan indeks plastisitas mengalami peningkatan 

seiring dengan bertambahnya persentase lempung pada sampel tanah. 

Persentase lempung memiliki pengaruh paling besar terhadap batas cair 

dibandingkan dengan batas plastis dan indeks plastisitas. 

3. Nilai koefisien determintasi (R2) yang diperoleh dari persamaan grafik 

hubungan batas cair, batas plastis, dan indeks plastisitas terhadap clay 

content berkisar antara 0.43-0.52. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan 

dalam pengambilan data sekunder dimana data yang digunakan tidak 

memperhatikan faktor-faktor seperti komposisi mineral lempung, pH tanah, 

suhu, dll. 

 

5.2 Saran 

1. Melakukan kajian lebih lanjut pada sampel tanah yang digunakan terutama yang 

memiliki pengaruh besar terhadap nilai batas-batas Atterberg seperti komposisi 

mineral lempung, pH, suhu, jenis tanah, dan lainnya. 

2. Memperbanyak jumlah sampel untuk meningkatkan keakuratan dari hasil 

pengujian yang didapatkan. 
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